BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

pendidikan guna menduking pembangunan sosial, ekonomi, budaya, dan politik
nasionalnya, khususnya di negara yang sedang berkembang termasuklah di
dalamnya nepara Indonesia. Usaha perfuasan pendidikan ini tampak sangat
menonjol dengan maksud untuk menjadi landasan dalam usaha menghapuskan
kemelaratan, sena pengembangan individe. Pendidikan vang dimaksud adalsh
“sekolah”, sekolah sebagai tempat belajar, berperan amtuk  mencerdaskan
ketidupan bangsa dalam arti menumbuhkan, memotivasi, dan mengembangkan
mifai-nilai budaya yang mencakup etika, logika estenka dan prakuka, sehingga
tercipta manusia Indonesa yang utuh dan berakar pada budaya hangsa Dalam
mewariskan nila dan budaya masyarakat dan generasi ke generasi, dan dengan itu
pula warisan tersebut dikembangkan melalui penemuan-penemuan ilmiah,

Ix Sumatra Utara tepatnya di Sunggal - Medan, seorang tokoh pendidikan
yang beriwa nasionalis bemama Sofyan Tan mempunyai prinsip bahwa
pendidikan adalah salah satn wadah untuk menghapus disknminas antar etnis
Tionghoa dan Indonesia {Pnbumi dan non pribumi) khusesnya di Sumatra Utara.
“Salah satu pendekatan yang masuk akal votuk menghapus diskriminast adalah
dengan menanamkan nilai-nilai demokrast dan persamaim hak melalu pendidikan



di lingkungan sekolah, merawat sumber daya alam dan usasa kecil menengsh™
Tan (2004 : xii) Pendidikan sebagai medan pengabdian, pembauran itu dituangkan
dalam “ruang lingkup sckolah”, sekolah tersebut bemama Yayasan Perguruan
Sultan Iskandar Moda sekolah ini diharapkan mampu menangkap nuansa budaya
dan makna budaya dalam kegiatan belajar mengajar guna mendukung kebijakan
suatu strategi budaya yang diterapkan di sekolah agar mampu menyajikan
lingkungan pendidikan yang berbudaya scbagai pengembang demi terhenmuknya
manusia yang berdedikasi tinggi dan mandin. Karena budaya sekolah sangat
diharapkan sebagai salah satu cara yang mampu membentuk pribedi manusia
Indonesia yang siap pakai unfuk membangun bangsa ini kelak.

Tertarik kepada budaya sekolah, penulis mengadakan studi pendabuluan
ke Sekolah Dasar Yayasan Perguruan Soltan Iskandar Muda selanjutnya (SD
YPSIM), SD YPSIM adalah suatu lembaga pendidikan swasta yang
diselenggarakan oleh Yayasan Perguruan Sultan Iskandar Muda, yaitu bapak dr.
Sofyan Tan yang berdomisili di Sungpal sejak tahun 1960.

Sejak berdirinya pada tanggal 22 Apustus hngpa saat im, 5D YPSIM
masih  tetap konsisten dengan “latar Helokang " kepedulian  uniuk
memberdayakan anak orang miskin agar memperoleh bekal pendidikan yang baik,
latar belakang tersebut - 1) orang-orang miskin biasanya tidak mampu
menyckolahkan anaknya di sckolah yang bermumu Desgan demikian modal
pendidikan yang wmercka tenma akhimya kurang memada schingpa mereka
terjebak dalam lingkaran kemiskinan, 2) omng-orang miskin merupaksn kantong-
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kaniong eksploitasi jika terjadi kerusuhan sosial. Oleh karena it periu ditolong
dengan diben bekal pendidikan yang baik agar mereka dapal memperbaiki
keadaan ekonomi mereka. Dengan diberi bekal pendidikan yang baik, anak-anak
miskin diharapkan dapat keloar dan lorong-lorong kemiskinannya, 3) pada saat
yang bersamaan, melalui interaksi sosial yang dialami di sekolah serta program-
program yang direkayasa wntuk mempercepal proses pembawran, para siswa
tersebut memperoleh penanaman nilai-nilai kebangsaan, pentingnys persatuan dan
Sejak berdinnya, SDYPSIM mencrapkan sistem pencrimasn siswa baru
(PSB) sama dengan Sekolah Dasar pada umumnya. Penyelenggaraannya sesuai
dengan keteniuan Kantor wilayah Depdiknas Propinst Sumatra Utara vaitu -
“Siswa vang diternna berwmur minimal 7 tabun ke atas, walau terkadang ada juga
yang ditenma pada saat siswa berumur 5 tahun, pendaflaran dan penenmaan
siswa dilaksanakan secara terbuka, penerimaan sesuai daya tampung sckolah vang
bersangkuian (anpa mensyaratkan pada latar belakang akademis dan hasil psvcho
test, jumlah siswa tiap kelas schanyak-banyaknya 30 siswa™ (Rusl. 1998)
Penenimaan dengan sistem ini disebut sebagai mput biasa karena semua siswa
berhak ditenima tanpa mefalhui proses tes masuk yang diadakan oleh sekolah.
Kepiatan terschut berlangsung hingga kini, SDYPSIM menerapkan sistem
pembauran artinya dalam menerima siswanya tidak memandang perbedaan sukou,
ggama maupun status ckonomi. D sekolah s paling sering dilaksanankan
kegaatan mnal dan kemasvarabatan, tdak sukmsine, warga pnbunu atau non
prbumi, oraug kaya dan orang miskin hal im dapat dilihar dan posisi duduk di



kelas dan ineraksi satu sama lain dalam semua kegiatan sekolah. Untuk mencapai
proses pendidikan yang diterapkan dan dilaksanakan.

SD YPSIM dari tahun ke tahun menjadi incaran banyak orang untuk
sekolah di tempai tersebut sehingga SD YPSIM semakin meningkat dan maju
pesat melebili Sckolah Dassr lainnya di sekitar Sunggal Keadaan siswa SD
YPSIM sejak mulai beroperasi tahun 1988 jumlah murid bertambah kira-kim 50
% setiap tahunnya hingga saat ini Fasilitas yang terdapat di sekolah tersebut
cukup memadai, diantaranya : gedung utama sckolah permen berlantan 3, alai-
alat olah raga memadai, lapangan olah raga khususnya basket, poliklinik sekolah,
bus sckolah, {aboratorium Sain dan komputer, ruang perpustakaan dengan
bermacam ragam jemis buke yang berjumlah lebih kurang 12.000 ex. koperasi
sekolah, rumah jbadah pemeluk agama Islam, Kristen, dan Budha/Hindu, kegiatan
ckstrakurikuler (komputer, pramuka, repang, tar), gunu-guny yang memenun
syaral pendidikan guru, program anak asuh, pelajaran babasa Ingpris dan Bahasa
Mandann, hngkungan yang asn serta kepedulian masyarakat yang cukup tngg
terhadap lingkungan sekolah.

™ samping in YPSIM i juga mempunyal “modo” mendukung
keberagaman bukan keseragaman”, maka sejak fahimya YPSIM tuna berprusipasi
dalam mengentaskan kemiskinan dengan memben bekal yang bak pada anak-
anak miskin yang berada di wilayah Sunggal sekitaroya melalm program anak
asuh. Untuk mengmarkan pentngnya keberagaman yang merupakan wujud
persatuan dan kesatuan bangsa, YPSIM membangun 3 rumah ibadsh bag pars
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pemeluk agama di sekolah tersebut yaitu rumah ibadah bagi pemeluk agama [slam
tersedia Mesjid Alsyarifah, bagi pemeluk agama Knsten didinikan Gereja, dan
bagi pemeluk agama Hindu-Budha didirikan Vihara Letak ke 3 rumah ibadah
tersebut saling berdekatan antara satu sama lain, disamping ke 3 bangunan ramah
ibadah tersebut berdin sebush bangunan permanen yang senng dsebut dengan
pendopo. Hal ini bertujuan untuk mendidik siswa untuk bisa hidup rukun, tentram,
saling menghargai satu sama lain.

Pengamatan sepintas tentang YPSIM i membuat penulis semakin tertank
uniuk mengadakan penelinan yang lebih mendalam ferhadap keberadaan proses
pendidikan di lingkungan tersebut.  Dalam peoelitian mm penchti memfokuskan
pada Sekolah Dasamya sma. Muncul pertanyaan, mengapa harus Sekolah Dasar
mengapa tidak semua saja artinva fun juga Sckolah Lanjutan Tingkat Pertama,
Sekolah Lanjutan Umum dan Sekolah Menengah Kejuruan Peneliti berpikir
secara sederhana bahwa Sekolah Dasar adelah dasar pembentukan karakter
marmusia selomjumya, jika salah dalam pembentukan dasarmva maka salahial
pembentukan selamputaya, hal itu juga duakm oleh lembaga Persenkatan Bangsa-
Bangsa (PBB) Unesco mengungkapkan berdasarkan studi selama 40 tahun
terungkap, temyata investasi pendidikan yang paling berharga dan tepat harus
dimulai jenjang Sekolah Dasar (Jampiran 10). Jika mvestasi pendidikan dilakukan
sejak dimi dapat menghasilkan kualitas 13 kali lipat hasilnya dibanding anak-anak
yang tidak beroleh pendidikan Sekolah Dasar. Hal itu juga diakui oleh Direkiur
Pendidikan TK dan SD Departemen Pendidikan Nasional Suprapto “pendidikan
SD termasuk tahapan pertama pendidikan menpakan tonggak jenjang pendudikan



bangsa puna mencerdaskan kehidupan bangsa. [bralum : (9) “keberhasilan
seorang anak didik mengikuti pendidikan di sckolah mencngah dan perguruan
tinggi sangat ditentukan oleh keberhasilannya dalun mengikuti pendidikan di

penting dalam menentukan pendidikan seseorang ke jenjang yang lebih timgg.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalsh yang telah disraiksn sebelumnya,
permasalahan penelinan dapat diidentifikasikan dalam bebevapa aspek - SD
YPSIM sejak berdinnya hingga saat imi masih tefap menenma siswa baru dengan
ketentuan tidak pandang bulu yaitu orang pribumi dan non pobumi, orang yang
mampu dan tidak mampu, berasal dan semua suku dan etmis. Permasalahannya
adalah dalam situasi dan kondisi tersebut budaya apakah yang dilaksanakan di
Sekolah Dasar Yayasan Perguruan Sultan Iskandar Muda™,

C. Pertanyasn Penclitian
Berdasarkan hasil sdentifikasi masalah, maka dapai dinsmuskan masalah
penelitian schagai benkut :
1. Budaya apakah yang dilaksanakan di SD YPSIM?
2 Apakah budays tersebut berhasil memengaruhi siswa. gurw dan kepala
sekolah di SD YPSIM ?



D. Tujuan Penelitian

Secara woum fujuan penelitan i usiuk memperoleh pambaran yang
konkrit mengenai pelaksanaan budaya sekolah dan apakah budaya terscbut
berhasil mempengaruhi perilaku budaya siswa, guru dan kepala Sekolah dasar
serta benda budaya yang dipergunakan di sekolah oleh siswa, guru dan kepala
sekolah Di samping itu, penulis berusaha memahami dan menghayati makna apa
yang terkandung dibalik realitas empiris dari inleraksi sesama warga sekolah dan
budaya yang nampak dan yang dilaksanakan di berbagai sekolah.

Secara khusus penelitan i bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang;
| Budaya sckolah yang menonjol dilaksanakan di SD YPSIM,
I. Budaya sckolah yang memengaruhi penlaku budaya. benda budaya serta mlai

budaya vang dilaksanakan di 5D YPSIM

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat woretis ©
Hasil penelinan i dapat dyjadikan schaya bahan kajran lebih lanjut dalan
rangka pengembangan peran dan fungsi budaya sekolah. Di sunpmg wa
akan membenkan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pendidikan
pada umpmnyas dan pads lmu admumstras: pendidikan khususaya.

o

Manfaat praktis
Hasil penelitan im juga dilerapkan dapat membenkan manfast praktis
yakn



a. Schagai bahan refleksi tentang budaya sekolah dilinglamgan SD
YPSIM yang temyata dapal mempengarubi perilaku budaya, benda
budaya dan mila budaya.

b. Meaghasilkan sebuah karya s tentang “budaya dan pelaksanmanmya
di sekolah” SI) YPSIM, karya tulis yang dimaksud beium dimiliki oleh
SDSIM.

¢. Bapi pemerhati di bidang pendidikan akan menjadi masukan yang
berarti tentang penciptaan budaya yang koakrit di lingkungan sekolah
demi kembangnya pendidikan.

F. Kerangka Koasep Peaclitian

Sistem budaya akan membeniuk sekolah. tak vbahmya sepern terhadap
individu. Struktur sckolah, siapa yang boleh masuk, apa vang disjarkan dan
bagaunana cara mengajamya, serta bagmmana sckolah dikelola dan dikendabikan
selalu dipengaruhi oleh cita-cita, prakiek sosial yang diramu melaln budaya.
Dalam hal mi SDYPSIM mencoba berperan imiuk menciplakan suatu kondisi
yang dapat membaurkan elemen-clemen masyarakat dan berbagai kalangan etnis,
status sosial, agama, duduk dalam satu atap untuk menciptakan manusia Indonesia

yang berbudi luhur dan berbudaya



Kondisi yang sengaja diciptakan sedemikian rupa artinya duduk bersmma
sekolah yang didalamnya terdapat warpa sckolah tudak atau kurang berperan
untuk menciptakan budaya sekolah yang dimaksud

Penelitian ini akan mengungkap temlang budaya sckolah yang
dilaksanakan di Sekolah Dasar Yayasan Sultan Iskandar Muda Pencliti akan
melihat kondisi penampilan budaya sekolah yang nampak yang meliputi : 1)
bagaumana pelaksanaan budaya sckolah, Dalam lngkungan sekolah terdapat
kepala sekolah, parn guru, siswa, stal - pegawai, linglungan sckolah, Rsilitas
sekolah. Dalam suatu lingkungan perlu diciptakan suatu kebiasaan-kebiasaan yang
oleh warganya wanb untuk ditkuti sckaligns dipatuhi schingga terapta suatu
kondis: yang memjadi cin khas lingkungan tersebut, hal i nidak terlepas dan
peran kepala sekolah sebapai pemimmn dalam sekolah tersebut. Kebiasan-
kebiasaa tersebut perlu diciptakan agar hogkungan tersebut mewamai scluruh
proses pelaksansan kegiatan schan-han. Demikian juga di lingkungan sekolah,
kebiasaan-kebiasaan tersebut akan menjadi budava yang mewamai pelaksanasn
proses belajar mengajar di lingkungan sekolah dan sekitarmya, 2) budaya yang
terbentuk dan yang dilaksanakan int bisa saja mempenganubi penfaku siswa, guru
dan kepala sekolah dan mungkin juga tidak mempengaruhi sama sekali tapi yang
jelas budaya yang senpaja diciptakan itu diharapkan akan sangat mempenganihi
penlaku dan motivasi memakai benda serta mila budaya kelak, pengaruh yamg
dimaksud akan dilihat apakah warga sekolah borpenlaku tepai waktu, kerja keras,
toleransi dan berkomperns:. Budaya yang sengaja dibentuk atau diciptakan jelas



akanmanpmganﬂ:ip:rﬂahLmuﬁmimmkaibmdammm
mempceroleh penghargaan dalam bidang olah raga dan lain sebaginya.

Jadi jika budaya sekolsh yang terbentuk di dalam hubungan pergaulan
antar warga sekolah dan lingkungan dilaksanakan diharapkan akan menghasilkan
wmgas&ﬂﬂyangherhﬂnnwmmm:ﬁpmm“
M‘Dﬂr@nmmws&uhhdmpuwmmw
sekolah dengan lingkungan sekolali terbentukdah budaya sckolah dan dengan
adanya nilai-nilai, dan sikap yang khas menonjol di sckolah ini akan menjadi ciri
khas budaya sekolah itu. Budaya sckolah yang dianut dijunpmg tnggi di sekolah
tersebut kelak dikemudian hari memacu siswa untuk selaly berbudaya dalam
karya dan berkarya dalam budaya.
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